ASSESMEN KINERJA PEMBELAJARAN IPS DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI MAHASISWA by Dalimunthe, Torkis
  
IJTIMAIYAH Vol.2 No.1 Januari-Juni 2018   ISSN 2541-660X 
 
 





Penilaian merupakan hal yang penting terkait dengan kualitas 
pembelajaran. Perbaikan metode penilaian perlu dilakukan guna 
meningkatkan mutu pembelajaran. Asesmen kinerja merupakan salah 
satu alternatif penilaian dalam pelajaran IPS yang menilai kinerja 
proses dan produk. Dimana dengan pengembangan assesmen ini 
diharap proses penilaian tidak lagi dianggap sebagai bagian yang 
kurang penting dan bagian yang terpisah dari proses pembelajaran. 
Oleh sebab itu assesmen menjadi sangat penting dalam proses 
pembelajaran IPS karna dapat memberikan informasi lebih banyak 
tentang kemampuan mahasiswa dalam proses maupun produk. 
Sehingga dengan assesmen pendidikan IPS dapat mengembangkan 
sikap mental yang positif. 




Pengembangan kurikulum merupakan kebutuhan utama dalam menopang 
laju perkembangan dunia akademik terutama perguran tinggi antara lain melalui 
kemampuan pengelola lembaga pendidikan tinggi untuk mampu beradaptasi 
dengan tuntutan kebutuhan lapangan kerja sebagai akibat perkembangan zaman 
dan teknologi, antara lain diindikasikan dengan munculnya peradaban dalam 
kancah Pasar Bebas (Afta) dan masyarakat ekonomi Asia (MEA).  
Dalam menyikapi hal ini penembangan dan pembaharuan kurikulum 
pemerintah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk menyusun kurikulum, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum dengan mengacu kepada 
KKNI.  Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah salah satu 
rujukan nasional untuk meningkatkan mutu dan daya saing bangsa Indonesia di 
sektor sumberdaya manusia melalui pencapaian kualifikasi sumberdaya manusia 
Indonesia yang dihasilkan oleh sistem pendidikan dan sistem pelatihan kerja 
nasional, serta sistem penilaian kesetaraan capaian pembelajaran.  Secara garis 
besar kurikulum, sebagai sebuah rancangan, terdiri dari empat unsur, yakni 
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capaian pembelajaran, bahan kajian yang harus dikuasai, strategi pembelajaran 
untuk mencapai, dan sistem penilaian ketercapaiannya (Ristekdikti, 2016).  
Dalam hubungannya ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan tidak 
dapat dipisahkan satu dari yang lain. Secara bagan dapat digambarkan sebagai 
berikut:     





Proses belajar-mengajar    Prosedur penilaian 
 
Bahan atau materi pengajaran apa yang akan diajarkan dan metode apa 
yang akan digunakan sangat bergantung pada tujuan pengajaran yang telah 
dirumuskan. Demikian pula bagaimana prosedur penilaian yang harus dilakukan 
serta bentukbentuk tes atau alat penilaian mana yang akan dipakai untuk menilai 
hasil pengajaran tersebut harus diterkaitkan dan mengacu kepada bahan dan 
metode mengajar yang digunakan dan tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. 
Selain itu, penilaian berperan untuk melihat sampai sejauh mana tujuan 
pembelajaran sudah tercapai dan hasil penilaian menjadi umpan balik bagi upaya 
perbaikan pembelajaran. Dengan demikian fungsi assesmen terhadap 
pembelajaran adalah: (1) Untuk memberikan umpan balik kepada dosen mengenai 
proses pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar 
untuk memperbaiki proses belajar mengajar, (2) Untuk menentukan hasil atau 
kemajuan belajar mahasiswa, (3) Untuk menempatkan mahasiswa dalam situasi 
belajar-mengajar yang tepat, sesuai dengan kemampuan dan minat masing-
masing. Menurut Zainul (2005:1.5) penilaian dapat digunakan untuk menilai 
kinerja terhadap proses perolehan, penerapan pengetahuan, dan ketrampilan 
melalui proses pembelajaran yang menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam 
proses maupun produk. 
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ASSESMEN DALAM PEMBELAJARAN 
Shrock dan Coscarelli dalam (Karim, 2003:1) menyatakan bahwa asesmen 
adalah suatu proses pengumpulan informasi (dapat bersifat kualitatif maupun 
kuantitatif) yang dilakukan secara sistematis tanpa memperhatikan keputusan 
tentang nilai. Pengertian asesmen dalam kaitan dengan pembelajaran, menurut 
Hart (Karim, 2003:1) merupakan suatu proses pengumpulan informasi tentang apa 
yang diketahui dan apa yang dapat dikerjakan siswa. 
Asesmen sangat penting dalam proses pembelajaran, makanya dalam 
praktek asesmen di ruang kelas diperlukan standar-standar tertentu. NCTM 
(2000:2) menetapkan enam standar asesmen yaitu (1) Asesmen harus 
merefleksikan matematika yang diketahui dan dapat dikerjakan oleh siswa, (2) 
Asesmen dapat meningkatkan proses pembelajaran, (3) Asesmen harus 
mendorong keseimbangan, (4) Asesmen merupakan proses yang terbuka, (5) 
Asesmen harus mendorong kesimpulan valid mengenai pembelajaran matematika, 
dan (6) Asesmen harus merupakan proses yang koheren. 
Asesmen menurut Subandi, Toto, dan Slamet (2003:2) memiliki 
keunggulan, antara lain mampu: (1) Menjelaskan makna belajar dan makna tujuan 
belajar yang pada hakekatnya memang kompleks, (2) Menilai apa yang dilakukan 
oleh siswa bukan sekedar menjawab apa yang ditanyakan, (3) Menilai 
kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya untuk 
membangun struktur-struktur pengetahuan baru yang diperoleh melalui 
penyelesaian tugas/kegiatan yang dikerjakannya, (4) Menilai kesesuaian hasil 
belajar dengan pendekatan dan aktivitas pembelajaran yang dilakukan, (5) Menilai 
proses yang dilakukan dan produk yang dihasilkan siswa. Akan tetapi, Subali 
(Subandi, Toto, dan Slamet, 2003:3) mengungkapkan beberapa kesulitan dalam 
melaksanakan asesmen, diantaranya: (1) Penyelesaian tugas yang lengkap dan 
baik memakan banyak waktu sehingga tidak banyak tujuan yang dapat dicapai, (2) 
Penskoran hasil kinerja siswa dalam bentuk jawaban tertulis memerlukan banyak 
waktu, (3) Penyusunan tugas yang mampu menghasilkan kinerja yang dapat 
diukur sulit dilakukan, (4) Perolehan skor terhadap kinerja siswa sulit agar 
benarbenar terjamin kesahihan dan kevalidannya.  
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa asesmen 
merupakan proses pengumpulan informasi yang dapat digunakan untuk 
membimbing dan membantu siswa dalam pembelajaran. 
 
TAHAPAN ASSESMEN PEMBELAJARAN  
Yang dimaksud dalam tahap penilaian pembelajaran adalah tahap 
penilaian proses dan hasil pembelajaran. Penilaian proses dan hasil belajar 
mahasiswa mencakup prinsip penilaian; teknik dan instrumen penilaian; 
mekanisme dan prosedur penilaian; pelaksanaan penilaian; pelaporan penilaian; 
dan kelulusan mahasiswa. 
A. Prinsip Penilaian 
Prinsip-prinsip penilaian terdiri dari dari lima prinsip, pertama yaitu 
prinsip Edukatif yang merupakan penilaian memotivasi mahasiswa agar mampu 
memperbaiki perencanaan cara belajar serta meraih capaian pembelajaran lulusan, 
kedua yaitu prinsip otentik yang merupakan penilaian berorientasi pada proses 
belajar yang berkesinambungan serta hasil belajar yang mencerminkan 
kemampuan mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, ketiga prinsip 
objektif yaitu penilaian yang didasarkan pasa standart yang disepakati antara 
dosen dan mahasiswa, keempat penilaian akuntabel yaitu penilaian yang 
dilaksanakan sesuai prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah 
serta dipahami oleh mahasiswa, kelima prinsip transparan yaitu penilaian yang 
prosedur dan hasil penilaian dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 
Dari kelima prinsip penilaian tersebut haruslah ada dalam setiap penilaian 
pembelajaran yang dilakukan oleh seorang dosen untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan dan pengetahuan mahasiswa dalam mencapai capaian pembelajaran 
yang telah dilakukan, selain itu penilaian juga bertujuan sebagai evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan. 
B. Teknik dan Instrumen Penilaian 
Penilaian capaian pembelajaran dilakukan pada ranah sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan dimana penilaian ranah sikap dilakukan melaui 
observasi, penilaian diri, penilaian antar mahasiswa (mahasiswa menilai kinerja 
  
IJTIMAIYAH Vol.2 No.1 Januari-Juni 2018   ISSN 2541-660X 
 
 
rekannya dalam satu bidang atau kelompok), dan penilaian aspek pribadi yang 
menekankan pada aspek beriman, berakhlak mulia, percaya diri, disiplin, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif  dalam lingkunab sosial, alam 
sekitar serta dunia dan peradabannya. 
Penilaian ranah pengetahuan dilakukan melalui berbagai bentuk tes tulis 
dan tes lisan yang secara teknis dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak 
langsung. Secara langsung maksudnya dalah dosen dan mahasiswa bertemu secara 
tatap muka saat penilaian, misalnya saat seminar, ujian skripsi, tesis dan disertasi. 
Sedangkan secara tidak langsung, misalnya menggunakan lembar-lembar soal 
ujian tulis. 
Sedangkan penilaian ranah keterampilan melalui penilaian kinerja yang 
dapat diselenggarakan melalui praktikum, praktek, simulasi, praktek lapangan, dll. 
yang memungkinkan mahasiswa untuk dapat meningkatkan kemampuan 
ketrampilannya. 
Instrumen yang digunakan dalam proses penilaian yaitu rubrik dan 
portofolio. Dimana rubrik merupakan panduan penilaian yang menggambarkan 
kriteria yang diinginkan dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja 
belajar mahasiswa. Rubrik terdiri dari dimensi yang dinilai dan kreteria 
kemampuan hasil belajar mahasiswa ataupun indikator capaian belajar mahasiswa. 
Pada buku panduan ini dijelaskan tentang rubrik deskriptif, rubrik holistik dan 
rubrik sekala presepsi. 
Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah memperjelas dimensi dan 
tingkatan penilaian dari capaian pembelajaran mahasiswa. Selain itu rubrik 
diharapkan dapat menjadi pendorong atau motivator bagi mahasiswa untuk 
mencapai capaian pembelajarannya. 
Ada tiga macam rubrik yang dapat dilakukan dalam proses penilaian yaitu 
rubrik holistik, rubrik deskriptif, dan rubrik skala. Dimana rubrik holistik adalah 
pedoman untuk menilai berdasarkan kesa keseluruhan atau kombinasi semua 
kriteria, sedangkan rubrik deskriptif adalah tingkatan kriteria penilaian yang 
dideskripsikan dan diberi skala penilaian atau skor penilaian, dan rubrik skala 
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adalah tingkatan kriteria penilaian yang dideskripsikan namun tetap diberikan 
skala penilaian atau skor penilaian. 
Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan 
pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan capaian belajar 
mahasiswa dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya 
mahasiswa dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik atau karya mahasiswa 
yang menunjukkan perkembangan kemampuannya untuk mencapai capaian 
pembelajaran. 
Penilaian portofolio terbagi menjadi tiga macam yaitu Portofolio 
perkembangan, berisi koleksi artefak karya mahasiswa yang menunjukkan 
kemajuan pencapaian kemampuannya sesuai dengan tahapan belajar yang telah 
dijalani. Sedangkan portofolio pamer/showcase berisi artefak karya mahasiswa 
yang menunjukkan hasil kinerja belajar terbaiknya. Dan portofolio koprehensif, 
berisi artefak seluruh hasil karya mahasiswa selama proses pembelajaran 
(Ristekdikti, 2016) 
C. Mekanisme dan Prosedur Penilaian 
Mekanisme penilaian terdiri dari menyusun, menyampaikan, 
menyepakati, melaksanakan, memberi umpan balik, dan mendokumentasikan. 
Dimana pertama kali para dosen harus menyusun instrumen penilaian, kemudian 
menyampaikan instrumen yang telah disusun, menyepakati instrumen penilaian 
yang digunakan dalam menilai, kemudian memberi umpan balik sebagai revisi 
perbaikan, dan kemudian mendokumentasikannya. Dimana alur mekanisme 























Prosedur penelitian yang dilakukan dalam proses penilaian adalah 
perencanaan (dapat dilakukan melalui penilaian bertahap atau penialaian ulang), 
keguatan pemberian tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil 
observasi dan pemberian nilai akhir (Ristekdikti, 2016) 
D. Pelaksanaan Penilaian 
Pelakasanaan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran 
dan dapat dilakukan : 
1. Dosen pengampu atau tim dosen pengampu. 
2. Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan 
mahasiswa. 
3. Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan 
pemangku kepentingan yang relevan. 
 
ASSESMEN PEMBELAJARAN IPS 
 Pendidikan IPS pada hakikatnya berfungsi untuk membantu 
perkembangan pengetahuan mahasiswa untuk memiliki konsep diri yang baik, 
membantu pengenalan dan apresiasi tentang masyarakat global dan komposisi 
budaya, sosialisasi proses sosial, ekonomi, politik, membantu mahasiswa untuk 
mengetahui waktu lampau dan sekarang sebagai dasar untuk mengambil 
keputusan, mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah dan 
keterampilan menilai, membantu perkembangan mahasiswa untuk berpartisipasi 
secara aktif dalam dunia pendidikan (Kusmarni).  
 Tujuan pembelajaran sosial diajarkan yaitu mentransmisikan pengetahuan 
sistematis dari suatu prinsip-prinsip ilmiah, agar mahasiswa dapat berfikir kritis 
dan melakukan penelitian seperti yang telah dilakukan oleh beberapa ahli ilmu 
sosial. Orang ahli sosial melihat dunia dengan memiliki konsep yang luas dan 
telah diuji, sarana-sarana analitis, prosedur-prosedur dan proses-proses 
Mendokumentasikan 
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penyelidikan. Berbeda dengan orang awam yang cenderung mempercayakan 
terhadap pengalaman dan pengamatan pribadi dan tidak menggunakan kerangka 
pengetahuan yang sistematis. Dengan begitu dapat menciptakan warganegara 
yang akan datang yang dapat berfikir secara keilmuan sosial. Dengan disiplin ilmu 
sosial diharapkan mahasiswa dapat memnjadi peka, mampu membuat keputusan 
yang lebih baik dan akhirnya memahami susunan dan proses yang terjadi di 
masyarakat. 
Untuk itu keterlaksanaan asesmen kinerja sangat ditentukan oleh tingkat 
keaktifan dan kekreatifan dosen dan mahasiswa selama mengikuti proses 
pembelajaran IPS. Semakin tinggi tingkat keaktifan dan kekreatifan mahasiswa 
dan dosen semakin tinggi pula tingkat keefektifan pelaksanaan asesmen kinerja 
dan semakin rendah tingkat keaktifan dan kreativitas mahasiswa dan dosen maka 
semakin rendah pula tingkat keefektifan asesmen kinerja bahkan mungkin tidak 
dapat berjalan dengan baik, asesmen kinerja menjadi kumpulan tugas yang tidak 
bermakna bagi mahasiswa dan dosen. Oleh karena itu,  dosen harus mampu 
merancang dan melaksanakan suatu program pengajaran dan penilaian (asesmen 
kinerja) yang mampu membuat mahasiswa aktif dan kreatif. Untuk itu program 
pengajarannya harus bersifat terpadu. 
Tema pembelajaran terpadu harus bersifat problematik sehingga terbuka 
kesempatan yang luas dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang beragam. 
Sebagai konsekuensinya, tujuan belajar yang ingin dicapai lebih bersifat 
komprehensif, jauh lebih luas bila dibandingkan dengan tujuan konvensional yang 
membatasi diri pada kemampuan “menyebut ini …” atau “menyebut itu …” 
(Hadiwinarto, 1996:2).  Pada pendekatan terpadu, program pembelajaran 
sebaiknya dirancang secara team  dibandingkan dengan tunggal. Program tersebut 
disusun dari berbagai disiplin ilmu. Pengembangan pembelajaran terpadu dapat 
mengambil suatu topik dari suatu bidang studi IPS tertentu, kemudian dilengkapi, 
dibahas, diperluas dan diperdalam dengan antar bidang studi lainnya. Topik atau 
tema yang dikembangkan dari mulai isu, peristiwa dan permasalahan-
permasalahan yang berkembang di masyarakat. Bisa membentuk permasalahan 
yang dapat dilihat dan dipecahkan dari berbagai disiplin atau sudut pandang, 
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contohnya: banjir, pemukiman kumuh, narkoba, pergaulan bebas, korupsi, potensi 
pariwisata, wisata kuliner, IPTEK, mobilitas sosial, modernisasi, revolusi, 
berbagai macam konflik baik politik, sosial, maupun agama yang dibahas dari 
berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial. Berdasarkan pada tema atau topik tersebut, 
para dosen  IPS dapat menyusun kinerja yang sesuai dengan temanya. 
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa asesmen kinerja merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran, oleh karena itu, agar 
asesmen kinerja dapat tercapai dengan baik diperlukan perubahan pandangan dari 
dosen IPS terhadap proses pembelajaran diharapkan mampu membangkitkan 
motivasi belajar, keaktifan, kreativitas serta kompetensi mahasiswa dalam belajar 
IPS. 
 
CONTOH ASSESMEN PEMBELAJARAN IPS 
Contoh Rubrik Penilaian Holistik 
No Aspek Yang Dinilai Bobot Nilai Komentar 
1 Penguasaan Materi 30 %   
















6 Etika Dalam Diskusi 10 %   
Total 100 %   
 
Contoh Rubrik Penilaian Deskriptif 
Kriteria Skor Indikator Kinerja 
Sangat Baik 
> 81 
Penguasaan materi luas, tepatan menjawab 
pertanyaan, kemampuan komunikasi baik, media 
persentasi lengkap, Diskusi aktif, dan etika dalam 
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diskusi kurang  
Baik 
61 -  80 
Penguasaan materi luas, tepatan menjawab 
pertanyaan, kemampuan komunikasi baik, media 
persentasi lengkap, Diskusi tidak aktif. 
Cukup 
41 -  60 
Penguasaan materi luas, tepatan menjawab 
pertanyaan, kemampuan komunikasi baik, media 
persentasi tidak lengkap. 
Kurang 
21 -  40 
Penguasaan materi luas, tepatan menjawab 
pertanyaan, kemampuan komunikasi kurang baik. 
Sangat Kurang 
< 20 
Penguasaan materi tidak luasluas, tepatan menjawab 




Aspek Penilaian Artikel 1 Artikel 2 Artikel 3 
Scor Tinggi Rendah Tinggi Rendah Tinggi Rendah 
1 
Artikel berasal dari journal 
terindek dalam kurun waktu 3 
tahun tarakhir. 
      
2 Artikel berkaitan dengan tema       
3 Jumlah artikel       
4 
Ketepatan meringkas isi 
bagian-bagian penting dari 
abstrak 
artikel 
      
5 
Ketepatan meringkas konsep 
pemikiran penting dalam 
artikel 
      
6 
Ketepatan meringkas 
metodologi yang digunakan 
dalam artikel 
      
7 
Ketepatan meringkas hasil 
penelitian dalam artikel 
      
8 Ketepatan meringkas       
  
IJTIMAIYAH Vol.2 No.1 Januari-Juni 2018   ISSN 2541-660X 
 
 
pembahasan hasil penelitian 
dalam artikel 
9 
Ketepatan meringkas simpulan 
hasil 
penelitian dalam artikel 
      
10 
Ketepatan memberikan 
komentar pada artikel journal 
yang dipilih 
      





Karakteristik utama asesmen kinerja tidak hanya mengukur hasil belajar 
peserta didik saja, tetapi secara lengkap memberi informasi yang lebih jelas 
tentang proses pembelajaran. Dengan perkataan lain asesmen kinerja merupakan 
proses yang menyertai seluruh kegiatan belajar dan pembelajaran dengan cara 
siswa mempertunjukkan kinerjanya. Tugas-tugas asesmen kinerja dapat 
diwujudkan dengan bentuk: computer adaptive testing, tes pilihan ganda yang 
diperluas, extended-response atau open ended question, group performance 
assessment, individual performance assessment, interview, observasi, portofolio, 
project, exhibition, short answer dan lain sebagainya. 
Penilaian merupakan proses pengumpulan informasi yang dapat digunakan 
untuk membimbing dan membantu siswa dalam pembelajaran. asesmen kinerja 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran, oleh karena 
itu, agar asesmen kinerja dapat tercapai dengan baik diperlukan perubahan 
pandangan dari dosen IPS terhadap proses pembelajaran diharapkan mampu 
membangkitkan motivasi belajar, keaktifan, kreativitas serta kompetensi 
mahasiswa dalam belajar IPS.  
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